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Abstract: The purpose of this research is to improve the narration writing skill by applying Flip Chart media for 
fourth grade students at Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo Elementary School in academic year 2014/2015. 
This research uses Classroom Action Research (CAR) which consists of three cycles. Each cycle consists of four 
phases, they are: planning, action, observation, and reflection. The subject of the research are the fourth grade 
students as many as 24 students and the fourth grade teacher of Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo Elementary 
School in academic year 2014/2015  . The data of the research are collected through interview, observation, test, 
and documentation. They are validated by using the technique triangulation and the source triangulation. The 
data are then analyzed by using the interactive model from Miles and Huberman of analysis comprising three 
components, they are: data reduction, data display, and conclusion drawing/verification.	   The result of this 
research is the application of Flip Chart media can improve narration writing skill of the fourth grade students of 
Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo Elementary School in Academic Year 2014/2015. 
 
Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis narasi pada peserta didik kelas IVA 
SD Negeri Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo tahun 2014/2015 dengan media Flip Chart. Penelitian ini meru-
pakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IVA yang ber-
jumlah 24 peserta didik dan guru kelas IVA SD Negeri Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo tahun 2014/2015. 
Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan tri-
angulasi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang 
terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.	  Hasil 
penelitian ini adalah dengan media Flip Chart dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik 
kelas IVA SD Negeri Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo tahun 2014/2015. 
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Bahasa Indonesia penting untuk dipela-
jari sejak dini. Slamet (2008: 5) menyatakan 
bahwa bahasa Indonesia mempunyai kedudu-
kan sebagai bahasa nasional dan bahasa nega-
ra. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Un-
dang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 ta-
hun 2003 pasal 33 yang menyebutkan bahwa 
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara men-
jadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasi-
onal . Kedudukan bahasa Indonesia yang sa-
ngat penting  tersebut menjadikan bahasa In-
donesia wajib dipelajari dan dikuasai oleh  
peserta didik mulai dari Sekolah Dasar hing-
ga Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, sedini 
mungkin anak-anak diarahkan agar menggu-
nakan bahasa Indonesia untuk keperluan ber-
komunikasi dalam berbagai situasi. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di Se-
kolah Dasar menjadi landasan bagi peserta di-
dik untuk mengikuti jenjang pendidikan se-
lanjutnya. Salah satu tujuan pembelajaran ba-  
hasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah supa-
ya peserta didik mampu berkomunikasi seca-
ra efektif.	  Tujuan tersebut dapat tercapai jika 
peserta didik mampu menguasai dengan baik 
empat keterampilan berbahasa Indonesia ya-
itu keterampilan menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis.  
Salah satu keterampilan yang harus 
dikuasai peserta didik adalah keterampilan 
menulis. Menulis merupakan salah satu ke-
terampilan berbahasa yang bersifat produktif. 
Menulis dikatakan produktif karena dalam 
kegiatan menulis menghasilkan sesuatu yang 
berasal dari ide atau gagasan seseorang be-
rupa tulisan yang dapat diterima dan dipa-
hami oleh pembaca. Selain itu, menulis me-
rupakan keterampilan yang sukar dan kom-
pleks. Oleh karena itu, keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang paling akhir 
untuk dapat dikuasai seseorang sehingga per-





dibutuhkan latihan terus menerus dan ber-
sungguh-sungguh. 
Keterampilan menulis menurut Byrne 
(1979: 3) pada hakikatnya bukan sekedar ke-
mampuan menulis simbol-simbol grafik se-
hingga berbentuk kata, dan kata-kata disusun 
menjadi kalimat menurut peraturan tertentu, 
melainkan keterampilan menulis merupakan 
kemampuan menuangkan buah pikiran keda-
lam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat 
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan je-
las sehingga buah pikiran tersebut dapat di-
komunikasikan kepada pembaca dengan ber-
hasil (Saddhono dan Slamet, 2013: 131). 
Pembelajaran menulis yang diajarkan 
di Sekolah Dasar salah satunya adalah menu-
lis karangan. Bentuk-bentuk karangan yaitu 
narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan 
persuasi. Kata narasi berasal dari bahasa Ing-
gris narration, yang artinya cerita, dan kata 
narrative, artinya yang menceritakan (Jauha-
ri, 2013: 48). Keraf (2003: 136) menyatakan 
bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana 
yang berusaha menggambarkan dengan seje-
las-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa 
yang telah terjadi. 
Keterampilan menulis narasi adalah ke-
mampuan seseorang untuk  menggambarkan 
sejelas-jelasnya kronologi suatu peristiwa se-
olah-olah pembaca menyaksikan atau menga-
lami kejadian tersebut dalam suatu rangkaian 
waktu yang runtut dalam bahasa tulis dengan 
baik dan benar. 
Pembelajaran keterampilan menulis di 
Sekolah Dasar masih kurang optimal dalam 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pratindakan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kompetensi menulis narasi kelas IVA SD Ne-
geri Kateguhan 02 yang terdiri dari 24 peser-
ta didik, diketahui bahwa terdapat 8 peserta 
didik (33,33%) yang mencapai Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu 74, sedang-
kan 16 peserta didik (66,67%)  masih berada 
di bawah KKM (74). Banyaknya peserta di-
dik yang belum mencapai Kriteria Ketuntas-
an Minimal (KKM) disebabkan karena belum 
dapat mengorganisasikan isi dengan baik dan 
penggunaan kosa kata yang masih terbatas. 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi yang dilakukan peneliti dengan guru 
kelas IVA SD Negeri Kateguhan 02 Tawang-
sari Sukoharjo diketahui bahwa rendahnya 
keterampilan menulis narasi peserta didik  di-
pengaruhi oleh cara guru dalam mengajar 
yang belum menggunakan media pembelajar-
an yang variatif dan lebih banyak mengan-
dalkan buku paket dan LKS sehingga peserta 
didik menjadi kurang tertarik mengikuti pem-
belajaran. Selain itu, guru tampak lebih men-
dominasi dalam pembelajaran sehingga ke-
mampuan peserta didik belum tergali sepe-
nuhnya. Dalam hal ini, guru masih sering 
membantu peserta didik untuk menemukan i-
de-ide yang kemudian digunakan oleh peser-
ta didik sehingga hasil tulisan narasi belum 
sepenuhnya berasal dari ide/gagasan mereka 
sendiri. 
Salah satu alternatif untuk meningkat-
kan keterampilan menulis narasi peserta di-
dik adalah dengan menggunakan media yang 
tepat. Media pembelajaran adalah segala se-
suatu yang dapat digunakan untuk menya-
lurkan pesan dari pengirim ke penerima pe-
san sehingga dapat merangsang pikiran, pera-
saan, perhatian, dan minat peserta didik sede-
mikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
(Ngadino, 2009: 11). Dengan penggunaan 
media yang tepat, pembelajaran menjadi le-
bih menarik, menyenangkan, dan dapat mem-
bantu peserta didik dalam menemukan ide 
dan menuangkannya dalam bentuk tulisan 
narasi. Salah satu media pembelajaran yang 
dimungkinkan dapat digunakan untuk mem-
bantu meningkatkan keterampilan menulis 
narasi peserta didik adalah media Flip Chart. 
Menurut Sanaky (2011: 65) lembaran 
balik (Flip Chart) adalah lembaran kertas 
manila atau flano yang berisi pesan atau ba-
han pelajaran yang dapat digantungkan pada 
sebuah gantungan, sehingga memudahkan di-
balikkan. Media Flip Chart memudahkan gu-
ru untuk menyampaikan materi pelajaran ba-
ik berupa gambar maupun tulisan secara ber-
tahap atau berurutan dengan setiap lembar di-
berikan nomor seri. 
Melalui penggunaan media Flip Chart 
yang bisa diisi pesan berupa tulisan dan gam-
bar-gambar yang disusun secara berurutan 
dan disajikan secara bertahap diharapkan da-
pat memudahkan peserta didik dalam mene-
mukan dan menuangkan ide atau gagasannya 
ke dalam tulisan narasi yang runtut. Dalam 





gunaan warna-warna yang menarik pada tu-
lisan atau gambar sehingga dapat menarik 
perhatian dan minat peserta didik pada pem-
belajaran keterampilan menulis narasi.  
Gambar-gambar yang disajikan pada 
media Flip Chart merupakan gambar yang 
saling berhubungan dan dapat membentuk 
sebuah cerita sehingga dapat membantu pe-
serta didik dalam menemukan dan menuang-
kan ide atau gagasannya dalam bentuk tulis-
an narasi. Sebagaimana menurut Suparno dan 
Yunus (2008: 1.11) sasaran dari menulis na-
rasi adalah memberikan gambaran kepada 
pembaca mengenai fase, urutan, langkah, a-
tau rangkaian terjadinya sesuatu hal. Dengan 
demikian, media Flip Chart dapat digunakan 
sebagai alternatif dalam meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi, khususnya pada pe-
serta didik kelas IVA SD Negeri Kateguhan 
02 Tawangsari Sukoharjo tahun 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV-
A SD Negeri Kateguhan 02 yang beralamat 
di Dusun Rejosari RT 01/RW 07 Desa Kate-
guhan Kecamatan Tawangsari, Kabupaten 
Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini a-
dalah peserta didik kelas IVA SD Negeri Ka-
teguhan 02 semester II tahun 2014/2015 de-
ngan jumlah peserta didik 24, terdiri dari 12 
peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik 
perempuan. Selain itu, guru kelas IVA SD 
Negeri Kateguhan 02 juga merupakan subjek 
penelitian yang berkaitan dengan kegiatan 
guru saat mengajar. Waktu penelitian ini di-
laksanakan selama 6 bulan yaitu bulan De-
sember 2014 sampai bulan Mei 2015.  
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 
observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas 
data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif 
dari Miles dan Huberman yang terdiri dari 
tiga alur kegiatan yaitu: reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan atau ve-
rifikasi . Penelitian ini dilaksanakan dalam ti-
ga siklus. Tiap siklus terdiri dari dua kali per-
temuan dengan prosedur penelitian yang ter-
diri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Peneliti-
an tindakan kelas ini dikatakan berhasil apa-
bila minimal 80% peserta didik memperoleh 
nilai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 74. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal (pratindakan) kete-
rampilan menulis narasi peserta didik tergo-
long rendah. Data nilai keterampilan menulis 
narasi peserta didik kelas IVA SD Negeri 
Kateguhan 02 pada saat  pratindakan dapat 
dilihat pada tabel 1. berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-




 (fi) (xi) Fi.xi Persen-
tase (%) 
1 52 – 56 4 54 216 16,67 
2 57 – 61 7 59 413 29,17 
3 62 – 66 4 64 256 16,67 
4 67 – 71 1 69 69 4,16 
5 72 – 76 7 74 518 29,17 
6 77 – 81 1 79 79 4,16 
Jumlah  24  1551 100 
Nilai rerata = 1551 : 24 = 64,63  
Ketuntasan klasikal= 8:24 x100% = 33,33% 
Nilai tertinggi = 77 
Nilai terendah = 52 
 
Tabel 1. menunjukkan nilai pratindak-
an  keterampilan menulis narasi peserta didik 
kelas IVA SD Negeri Kateguhan 02.  Nilai 
rata-rata kelas pada pratindakan yaitu 64,63. 
Dengan nilai tertinggi  yaitu 77 dan nilai ter-
rendah yaitu 52. Peserta didik yang mampu 
mencapai KKM (74) hanya 8 peserta didik a-
tau 33,33% sedangkan 16 peserta didik atau 
66,67% belum dapat mencapai KKM (74). 
Kemudian untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
peserta didik maka dilaksanakan siklus I 
dengan menggunakan media Flip Chart. Me-
lalui penggunaan media Flip Chart diharap-
kan dapat meningkatkan keterampilan menu-
lis narasi peserta didik kelas IVA SD Negeri 
Kateguhan 02 dan dapat mencapai indikator 
pencapaian, yaitu 80%. Data hasil keteram-
pilan menulis narasi peserta didik kelas IVA 
SD Negeri Kateguhan 02 setelah dilaksana-
kan tindakan pada siklus I dapat dilihat pada 





Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-




 (fi) (xi) Fi.xi Persen-
tase(%) 
1 57 – 61 3 59 177 12,50 
2 62 – 66 4 64 256 16,67 
3 67 – 71 2 69 138 8,33 
4 72 – 76 11 74 814 45,83 
5 77 – 81 4 79 316 16,67 
Jumlah  24  1701 100 
Nilai rerata = 1701 : 24 = 70,88 
Ketuntasan klasikal =15:24x100%= 62,50% 
Nilai tertinggi = 81 
Nilai terendah = 57 
 
Data pada tabel 2. menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis narasi peserta didik 
meningkat terlihat dari ketuntasan klasikal 
yang dapat mencapai KKM (74) sebanyak 15 
peserta didik atau 62,50%. Nilai rata-rata ke-
las pada siklus I adalah 70,88.  Nilai tertinggi 
81 dan nilai terendah 57. Namun, peningkat-
an keterampilan menulis narasi pada siklus I 
belum dapat mencapai indikator pencapaian 
yang telah ditentukan yaitu 80%. Oleh karena 
itu, tindakan dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan setelah adanya 
refleksi pada siklus I. Refleksi tersebut ber-
guna untuk memperbaiki tindakan pada si-
klus I. Adapun hasil tindakan pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 3. berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
terampilan Menulis Narasi pa-
da Siklus II 
No Interval 
Nilai 
 (fi) (xi) Fi.xi Persen-
tase (%) 
1 61 – 65 2 63 126 8,33 
2 66 – 70 5 68 340 20,83 
3 71 – 75 8 73 584 33,33 
4 76 – 80 6 78 468 25,00 
5 81 - 85 2 83 166 8,33 
6 86 - 90 1 88 88 4,17 
Jumlah  24  1772 100 
Nilai rerata = 1772 : 24 = 73,83 
Ketuntasan klasikal=17:24x 100% = 70,83% 
Nilai tertinggi = 87 
Nilai terendah = 61 
 
Data tabel 3. menunjukkan bahwa kete-
rampilan menulis narasi peserta didik menga-
lami peningkatan terlihat dari ketuntasan kla-
sikal yaitu peserta didik yang dapat mencapai 
KKM (74) sebanyak 17 peserta didik atau 
70,83%.  Nilai rata-rata kelas peserta didik 
pada siklus II meningkat menjadi 73,83. Ni-
lai tertinggi yaitu 87 dan nilai terendah yaitu 
57. Namun peningkatan keterampilan menu-
lis narasi peserta didik pada siklus II belum 
dapat mencapai indikator pencapaian yang 
telah ditentukan yaitu 80%. Oleh karena itu, 
tindakan dilanjutkan pada siklus III. 
Siklus III dilaksanakan setelah adanya 
refleksi pada siklus II. Kemudian pembela-
jaran diperbaiki pada siklus III.  Adapun ha-
sil keterampilan menulis narasi kelas IVA 
SD Negeri Kateguhan 02 pada siklus III da-
pat dilihat pada tabel 4. berikut: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-




 (fi) (xi) Fi.xi Persen-
tase (%) 
1 65 – 68 1 66,5 66,5 4,17 
2 69 – 72 2 70,5 141 8,33 
3 73 – 76 5 74,5 372,5 20,83 
4 77 – 80 9 78,5 706,5 37,50 
5 81 – 84 3 82,5 247,5 12,50 
6 85 - 88 4 86,5 346 16,67 
Jumlah  24  1880 100 
Nilai rerata = 1880 : 24 = 78,33 
Ketuntasan klasikal=21:24 x100% = 87,50% 
Nilai tertinggi = 86 
Nilai terendah = 65 
 
Data tabel 4. menunjukkan bahwa ke-
terampilan menulis narasi peserta didik kelas 
IVA SD Negeri Kateguhan 02 mengalami 
peningkatan terlihat dari ketuntasan klasikal-
nya yaitu peserta didik yang dapat mencapai 
KKM (74) sebanyak 21 peserta didik atau 
87,50%. Nilai rata-rata kelas peserta didik 
pada siklus III adalah 78,33. Nilai tertinggi 
yaitu 86 dan nilai terendah yaitu 65.  
Peningkatan hasil keterampilan menu-
lis narasi peserta didik kelas IVA SD Negeri 
Kateguhan 02 telah mencapai dan melampaui 
indikator ketercapaian yang telah ditentukan 
yaitu 80% sehingga tindakan dihentikan pada 
siklus III dan dinyatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh melalui observasi, 
tes, dokumentasi, dan wawancara pada tahap 





sesuai dengan rumusan masalah selanjutnya 
dikaitkan dengan teori yang sudah dikemuka-
kan pada penelitian ini. Berdasarkan analisis 
data ditemukan adanya peningkatan keteram-
pilan menulis narasi peserta didik kelas IVA 
SD Negeri Kateguhan 02 Tawangsari Suko-
harjo.  
Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai keterampilan menulis narasi peserta di-
dik pada pratindakan, siklus I, siklus II, dan 
siklus III dapat diketahui bahwa penggunaan 
media Flip Chart dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi peserta didik kelas 
IVA SD Negeri Kateguhan 02 Tawangsari 
Sukoharjo.  
Peningkatan keterampilan menulis na-
rasi pada penelitian ini terjadi secara berta-
hap terlihat dari nilai rata-rata setiap siklus 
sebelum dilaksanakan tindakan dan setelah 
dilaksanakan tindakan yaitu siklus I, siklus 
II, dan siklus III, hal ini dapat dilihat pada ta-
bel 5. berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Narasi pada Prasiklus, 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 Pra 
siklus 






52 54 61 65 
Nilai 
Tertinggi 
77 83 87 86 












Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa 
setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I, 
siklus II, dan siklus III terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan pada nilai rata-rata 
kelas dan ketuntasan klasikal keterampilan 
menulis narasi peserta didik. 
Shepard (1967) dalam Journal of 
Development Economics yang ditulis oleh 
Glewwe, Kremer, Moulin, dan Zitzewitz 
(2004: 253)  menyatakan bahwa: 
There are several reasons why visual 
aids such as Flip Charts might promote 
learning. Almost all students recall 
having seen pictures more often than 
having read words or sentences.  
Shepard (1967) menyatakan bahwa ada 
beberapa alasan mengapa alat bantu visual 
seperti Flip Chart mungkin dapat mening-
katkan pembelajaran. Hampir semua peserta 
didik lebih sering mengingat setelah melihat 
gambar daripada harus membaca kata-kata a-
tau kalimat. Berdasarkan pendapat tersebut, 
diketahui bahwa penggunaan media visual 
khususnya Flip Chart dapat membantu pe-
serta didik untuk mudah mengikuti proses 
pembelajaran. Media Flip Chart yang berisi 
gambar-gambar memudahkan peserta didik 
dalam menangkap suatu pelajaran. Sehingga 
media Flip Chart dapat digunakan untuk 
menstimulus peserta didik dalam memuncul-
kan ide/gagasannya yang kemudian dituang-
kan dalam bentuk narasi. 
Menurut Subana dan Sunarti (2000: 
328) Flip Chart adalah suatu media yang ter-
diri atas beberapa lembaran kertas yang ba-
gian atasnya dijepit hingga mudah dibolak 
balik dan setiap lembaran kertas diisi oleh tu-
lisan atau gambar-gambar mengenai pokok-
pokok yang akan dibicarakan. Sehingga me-
lalui media Flip Chart, gambar atau tulisan 
dapat disajikan secara bertahap atau ber-
urutan dapat menarik perhatian peserta didik 
dan memudahkan peserta didik dalam mene-
mukan ide dan menuangkannya dalam ben-
tuk tulisan narasi yang runtut. 
Dengan demikian terbukti bahwa me-
dia Flip Chart berhasil menjadi alternatif so-
lusi untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis narasi peserta didik kelas IVA SD Negeri 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus de-
ngan media Flip Chart dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia materi keterampilan menu-
lis narasi pada peserta didik kelas IVA SD 
Negeri Kateguhan 02 Tawangsari Sukoharjo 
dapat ditarik simpulan bahwa dengan media 
Flip Chart dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi pada peserta didik kelas IVA 
SD Negeri Kateguhan 02 Tawangsari Suko-
harjo Tahun 2014/2015. 
Peningkatan keterampilan menulis na-
rasi dibuktikan dari nilai keterampilan menu-
lis narasi peserta didik pada setiap siklusnya.	  
Jumlah Peserta didik kelas IVA SD Negeri 






saat pratindakan, rata-rata nilai keterampilan 
menulis narasi peserta didik masih rendah ya-
itu 64,63 dengan ketuntasan klasikal 33,33% 
atau 8 peserta didik. Setelah dilaksanakan tin-
dakan pada siklus I rata-rata keterampilan 
menulis narasi peserta didik meningkat yaitu 
70,88 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
62,50% atau 15 peserta didik. Pada siklus II 
diperoleh rata-rata keterampilan menulis na-
rasi peserta didik meningkat yaitu 73,83 de-
ngan ketuntasan klasikal 70,83% atau 17 pe-
serta didik. Karena belum mencapai indikator 
penelitian 80%, dilaksanakan siklus III diper- 
oleh rata-rata keterampilan menulis narasi 
peserta didik meningkat yaitu 78,33 dengan 
ketuntasan klasikal mencapai 87,50% atau 21 
peserta didik. Hal tersebut menunjukkan ter-
jadi peningkatan keterampilan menulis narasi 
peserta didik mulai dari pratindakan hingga 
siklus III. Dengan demikian, secara klasikal 
keterampilan menulis narasi peserta didik te-
lah mencapai ketuntasan belajar yang ditar-
getkan yaitu indikator kinerja penelitian 80% 
dengan hasil akhir siklus melebihi indikator 
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